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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di 

wilayah kerja puskesmas sukadamai , maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sebaran kasus diare balita dari 7 desa yang ada di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sukadamai yang memiliki angka kasus diare pada balita tertinggi pada 

tahun 2023 adalah desa bandarejo dengan jumlah 28 kasus, sedangkan desa 

yang memiliki angka kasus diare balita terendah pada tahun 2023 adalah 

desa rulung mulya dengan jumlah 13 kasus. 

2. Sebaran  kasus diare balita di setiap desa berdasarkan 7 variabel yang diteliti 

yaitu: 

a. Sebaran berdasarkan jumlah PHBS keluarga masuk dalah kelas 

beresiko terhadap kasus diare di wilayah kerja puskesmas sukadamai. 

b. Sebaran berdasarkan sarana air bersih keluarga masuk dalah kelas tidak 

beresiko terhadap kasus diare di wilayah kerja puskesmas sukadamai. 

c. Sebaran berdasarkan saluran pengelolaan air limbah keluarga masuk 

dalah kelas beresiko terhadap kasus diare di wilayah kerja puskesmas 

sukadamai. 

d. Sebaran berdasarkan kepemilikan jamban keluarga masuk dalah kelas 

tidak beresiko terhadap kasus diare di wilayah kerja puskesmas 

sukadamai. 
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e. Sebaran berdasarkan pengelolaan sampah sampah keluarga masuk 

dalah kelas beresiko terhadap kasus diare di wilayah kerja puskesmas 

sukadamai. 

f. Sebaran berdasarkan kualitas air minum keluarga masuk dalah kelas 

tidak beresiko terhadap kasus diare di wilayah kerja puskesmas 

sukadamai. 

3. Kerentanan beresiko tinggi kasus diare di wilayah kerja puskesmas 

sukadami berdasarkan variabel kepemilikan jamban, sarana air bersih, 

pengelolaan sampah, saluran air limbah, kualitas air dan PHBS keluarga 

adalah desa rulung mulya, desa sukadamai masuk dalah tingkat beresiko, 

dan desa yang tidak beresiko yaitu desa bandarejo,purwosari, rulung raya, 

rulung sari dan pancasila. 

4. Keterbaruan dari penelitian ini yaitu sejauh ini belum ada penelitian tingkat 

kerentanan penyakit menggunakan metode AHP, pada penelitian ini metode 

AHP cukup sensitif sebagai penetuan prioritas kriteria kerentanan. 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat untuk dapat melakukan pengolaan air limbah dan 

pengelolaan sampah serta membiasakan diri untuk melakukan prilaku hidup 

dan bersih dalam keluarga dalam upaya pencegahan terjadianya kasus diare 

pada balita.  

2. Diharapkan bagi instansi Puskesmas agar dapat menjadikan peta kerentanan 

ini sebagai referensi dalam penentuan prioritas daerah pada kegiatan 

pencegahan penyakit diare balita. 
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3. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat menjadi motivasi guna 

melakukan penelitian lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kejadian diare balita dan dapat melihat kerentanan penyakit 

diare kedepan dengan mengunakan software Goegraphic Information 

System (GIS). 
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